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ABSTRAK 

Muh. Ikhwan Al Faris, tahun 2017, Judul Skripsi “Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya Plempoh Bokoharjo 
Prambanan Sleman Yogyakarta”. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Latar belakang penulis mengambil penelitian ini yaitu karena pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui Desa Wisata Plempoh ini mempunyai letak strategis 
di dalam area wisata candi serta banyaknya potensi dan kerajinan yang khas untuk 
bisa diberdayakan sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat 
setempat. Fokus penelitian ini adalah strategi dan keberhasilan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui desa wisata. Tujuannya untuk mengkaji strategi 
pemberdayaan yang dilakukan oleh pengurus Desa Wisata Plempoh serta 
keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Wisata Plempoh. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan dianalisis 
melalui proses reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa strategi pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui Desa Wisata Plempoh terdapat empat tahapan yakni pertama, 
pendekatan yaitu melalui pengenalan potensi dan penyadaran SDM. Kedua, 
Pelatihan Ketrampilan yaitu pelatihan ketrampilan yang meliputi membatik, 
pelatihan guide, kuliner, sablon, karawitan, dan pemanfaatan barang bekas. 
Ketiga, pengembangan modal, dalam strategi mempunyai bentuk-bentuk usaha 
guna untuk pengembangan modal yaitu penjualan karya batik, tour guide, 
pengemasan kuliner, menyablon kaos, penjualan barang bekas. Keempat, yaitu 
membangun kemitraan, kerjasama yang sudah terjalin adalah dengan BPCB, ISI, 
dan TWC. Sedangkan hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Desa 
Wisata Plempoh adalah berkurangnya penduduk miskin, mengurangi 
pengangguran, dan meningkatkan pendapatan masyarakat, akan tetapi hasil yang 
dicapai dalam pemberdayaan ini masih belum semuanya maksimal. 

 

Kata Kunci :Pemberdayaan, Ekonomi Masyarakat, Desa Wisata Budaya 
Plempoh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam skripsi ini yang 

berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya 

Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta”. Maka penulis mencoba 

memberikan penegasan dan penjelasan mengenai arti kata dan istilah-istilah dalam 

judul tersebut. Istilah-istilah yang dimaksud yakni sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan 

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment) berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). 

Maka dari itu pokok pemberdayaan hampir menyentuh dengan konsep 

tentang kekuasaan.1 

Pemberdayaan adalah sebuah proses atau tujuan, serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan.2 Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau 

kemampuan (daya), potensi, sumber daya manusia agar mampu membela 

dirinya sendiri. Masyarakat yang berdaya, pada akhirnya akan mampu 

memperbaiki kualitas kehidupannya menjadi lebih baik, maka dari itu 

                                                            
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT.Refika 

Aditama, 2009), hlm. 57. 
2 Ibid, hlm. 59-60. 
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perbaikan kualitas hidup masyarakat harus diusahakan oleh mereka 

sendiri, karena manusia (masyarakat) tidak bisa dibangun oleh orang lain.3 

Pemberdayaan mempunyai beberapa strategi yang di lakukan oleh 

suatu kepengurusan, yaitu Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata). Salah 

satu pelaku palaksanaan pemberdayaan di suatu desa adalah pokdarwis lah 

yang memiliki peran yang sangat penting untuk kemajuan pemberdayaan. 

2. Ekonomi Masyarakat  

Ekonomi berasal dari kata “oikos” dan “nomos”. Oikos adalah 

rumah tangga dan nomos yaitu mengatur, jadi ekonomi adalah mengatur 

suatu rumah tangga, yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup melalui tiga kegiatan utama, yaitu produksi, distribusi dan 

konsumsi.4 

Masyarakat merupakan suatu kelompok manusia yang memiliki 

tatanan kehidupan dan berada di bawah tekanan serangkaian kebutuhan 

serta di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan, 

tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan 

bersama.5 Masyarakat yang di maksud dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa wisata plempoh di sini adalah bagian masyarakat yang 

berpartisipatif dalam semua kegiatan dan proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, terutama dari segi kepengurusan dan hasil pemberdayaan 

yang di lihat dari sudut pandang masyarakat biasa. 

                                                            
3 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan  Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 5. 
4 Mubyarto, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: UUI Pres, 2000), hlm. 3. 
5 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung, Mizan, 1986), hlm. 15. 
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Melihat dari serangkaian arti kata di atas, maka yang di maksud 

dengan ekonomi masyarakat adalah suatu sistem perekonomian atau 

pemenuhan kebutuhan yang berbasis pada kekuatan masyarakat dan yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan cara swadaya mengelola sumberdaya 

apa saja yang dapat dikuasai dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar masyarakat tersebut.6 

3. Desa Wisata Budaya Plempoh 

Desa Wisata adalah suatu kawasan perdesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana keaslian perdesaan baik dari kehidupan sosial 

ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur 

bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan 

perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 

dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya: atraksi, 

akomodasi, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.7 

Pengertian budaya (culture) berasal dari kata latin Colere, yang 

berarti mengerjakan tanah, mengolah dan memelihara ladang. Budaya 

merupakan sistem (dari pola-pola tingkah laku yang diturunkan secara 

sosial) yang bekerja menghubungkan komunitas manusia dengan 

lingkungan ekologi mereka.8  

Plempoh adalah nama desa wisata yang berada di Dusun: Dawung, 

Desa: Bokoharjo Kec: Prambanan, Kab: Sleman dari pusat kota Jogjakarta 

                                                            
6 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), hlm. 1. 
7 Soetarso Priasukmana dan R. Mohamad Mulyadin, “Pembangunan Desa Wisata: 

Pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah”, Jurnal Info Sosial Ekonomi, Vol. 2 No. 1 
(2001), hlm. 38. 

8 Roger M. Kessing, “Teori-Teori tentang Budaya”, Jurnal Antropologi, No 52, hlm. 3. 
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19 km di tempuh dengan perjalanan 60 menit tepatnya sebelah selatan 

Candi Prambanan, dari Jl jogja - Solo keselatan 3 km yaitu di komplek 

Kraton Ratu Boko.9 

Kesimpulannya dari serangkaian arti di atas yang dimaksud dengan 

Desa Wisata Budaya Plempoh adalah pedesaan yang mempunyai banyak 

sekali suasana keaslian dalam bidang sosial, budaya, maupun ekonomi 

yang dikelola oleh suatu kepengurusan desa wisata dalam melakukan 

pemanfaatan kultur budaya dan juga bermacam-macam potensi alam 

lainnya. 

 Jadi kesimpulan dalam penegasan di atas mengenai judul “Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya Plempoh Bokoharjo 

Prambanan Sleman” adalah suatu penelitian tentang proses atau serangkaian 

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan kelompok manusia yang memiliki tatanan 

kehidupan dengan melalui pemanfaatan kultur budaya di dusun Dawung Desa 

Bokoharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. 

B. Latar Belakang Masalah 

Sampai saat ini negara Indonesia masih mengalami beberapa 

permasalahan, salah satu permasalahan negara Indonesia adalah kemiskinan. 

Kemiskinan tentunya disebabkan oleh pendapatan ekonomi yang terlalu rendah, 

dan juga masih adanya pengangguran di masyarakat. BPS (Badan Pusat Statistik) 

menyatakan bahwa angka kemiskinan pada bulan September 2016, jumlah 

penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah 

                                                            
9 Profil Desa Wisata Plempoh, Online, http://dewita-plempoh.blogspot.co.id/2013/08/profil-

umum-desa-wisata-budaya-plempoh.html di akses tgl 15 agustus 2017. 
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Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 27,76 juta orang (10,70 persen), 

berkurang sebesar 0,25 juta orang dibandingkan dengan kondisi Maret 2016 yang 

sebesar 28,01 juta orang (10,86 persen). 

Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Maret 2016 sebesar 

7,79 persen, turun menjadi 7,73 persen pada September 2016. Demikian pula 

persentase penduduk miskin di daerah perdesaan turun dari 14,11 persen pada 

Maret 2016 menjadi 13,96 persen pada September 2016. Meski selama periode 

Maret 2016–September 2016 persentase kemiskinan menurun, namun jumlah 

penduduk miskin di daerah perkotaan naik sebanyak 0,15 juta orang (dari 10,34 

juta orang pada Maret 2016 menjadi 10,49 juta orang pada September 2016), 

sementara di daerah perdesaan turun sebanyak 0,39 juta orang (dari 17,67 juta 

orang pada Maret 2016 menjadi 17,28 juta orang pada September 2016).10 

Oleh karena itu, saat ini salah satu bidang industri yang dapat 

dikembangkan secara optimal untuk mengatasi permasalahan kemiskinan adalah 

pariwisata. Negara Indonesia mempunyai ragam potensi alam dan budaya yang 

sangat melimpah. Banyak sekali potensi yang harus di manfaatkan untuk 

meningkatkan taraf kemajuan negara di Indonesia terutama di sektor pariwisata. 

Saat ini daya tarik orang terhadap pariwisata memang sangat tinggi, hal tersebut 

menjadi salah satu peluang bagi masyarakat di Negara Indonesia untuk dapat 

mengoptimalkan berbagai potensi di wilayahnya. Pariwisata tidak sekedar mampu 

menjadi sektor andalan dalam usaha meningkatkan perolehan devisa untuk 

                                                            
10 BPS (Badan Pusat Statistik), Online, https://www.bps.go.id/Brs/view/id/1378 diakses 

tanggal 5 Mei 2017. 
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pembangunan negara, namun juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

kecil disekitarnya. 

Melalui pariwisata tentunya memiliki beberapa dampak bagi Negara 

Indonesia. Baik dampak secara ekonomi maupun sosial budaya nya, secara 

ekonomi pariwisata dapat meningkatkan pendapatan negara, akan tetapi 

pariwisata tidak hanya meningkatkan ekonomi secara nasional, namun juga dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat kecil disekitarnya. 

Pariwisata merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi 

disuatu negara, karena dapat mendorong perkembangan beberapa sektor 

perekonomian nasional misalnya;  Pertama, peningkatan kegiatan perekonomian 

dari akibat pembangunan sarana prasarana demi pengembangan pariwisata, 

sehingga memungkinkan orang-orang melakukan aktivitas ekonomi untuk 

meningkatkan pendapatan kesehariannya. Kedua, meningkatkan industri-industri 

besar maupun kecil yang berkaitan dengan pariwisata seperti alat transportasi, 

hotel, vila, area perkemahan dan lain-lain, yang juga pada akhirnya akan 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat maupun nasional. Ketiga, meningkatkan 

hasil pertanian dan peternakan yang akhirnya untuk kebutuhan hotel dan restoran, 

seperti sayur, buah-buahan dan makanan lainnya karena banyaknya pengunjung 

yang melakukan perjalanan wisata.11 

Pariwisata sebagai suatu faktor perkembangan ekonomi tidak hanya 

sebagai sumber perolehan devisa negara, akan tetapi juga sebagai suatu faktor 

                                                            
11 Oka A. Yoeti, Ekonomi Pariwisata (Introduksi, Informasi Dan Implementasi), (Jakarta:  

Kompas, 2008) hlm. 27 
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menentukan lokasi industri dan pengembangan wilayah yang miskin akan 

sumber-sumber potensi alam.12 Minat masyarakat terhadap pariwisata akhir-akhir 

ini semakin meningkat, berdasarkan data Kementrian Pariwisata kondisi 

kepariwisataan nasional tahun 2015 secara makro menunjukkan perkembangan 

dan kontribusi yang terus meningkat dan semakin signifikan terhadap PDB 

nasional sebesar 4,23% atau senilai Rp. 461,36 triliun, dengan peningkatan devisa 

yang dihasilkan mencapai US$ 11,9 milyar, dan tenaga kerja pariwisata sebanyak 

12,16 juta orang. Pada kondisi mikro, juga menunjukan peningkatan jumlah 

wisatawan mancanegara (wisman) sebanyak 10,4 juta wisman dan wisatawan 

nusantara (wisnus) sebanyak 255,20 juta perjalanan. 

Disisi lain, salah satu indikator penting yaitu aspek daya saing 

kepariwisataan, berdasar penilaian WEF (World Economic Forum) posisi 

Indonesia juga meningkat signifikan dari ranking 70 dunia menjadi rangking 50 di 

tahun 2015. Pertumbuhan pariwisata di Indonesia melebihi rata-rata dunia, 

sebagai mana tercatat di tahun 2015 sebesar 10,63 % memberikan kepercayaan 

diri Kementerian Pariwisata untuk meningkatkan target kunjungan wisman pada 

tahun 2016 dari 10 juta menjadi 12 juta.13 Keanekaragaman potensi alam yang 

dimiliki oleh negara Indonesia menjadikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

dapat mengoptimalkannya menjadi sebuah daya tarik wisata. Potensi alam yang 

beranekaragam tersebut tersebar hampir di seluruh wilayah yang ada di Indonesia. 

                                                            
12 Ibid, hlm. 28 
13 Biro Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Kementrian Pariwisata, Laporan 

akuntabilitas kinerja kementrian pariwisata tahun 2015, (Jakarta, Oktober 2016). 
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Membuka pariwisata seluas-luasnya tentu dapat membuka peluang kerja yang 

banyak bagi masyarakat sekitar, sehingga membantu tingkat perekonomiannya.  

Saat ini pariwisata di negara Indonesia telah banyak berkembang, wisata 

yang sedang banyak dikembangkan anatara lain wisata budaya, wisata religi, 

wisata alam, wisata edukasi dan lain sebagainya. Namun untuk mewujudkan 

pariwisata yang dapat mengoptimalkan perekonomian masyarakat maka harus 

dikembangkan pariwisata yang berbasis masyarakat. Pembangunan pariwisata 

berbasis masyarakat menekankan pada faktor masyarakat sebagai komponen 

utama, keterlibatan unsur lainnya seperti pemerintah dan swasta juga sangat 

diperlukan. Dalam konteks ini hal yang terpenting adalah upaya memberdayakan 

masyarakat setempat dengan mengikutsertakan mereka dengan berbagai kegiatan 

pembangunan pariwista. Hal yang perlu diperhatikan adalah mempertahankan 

kebudayaan dan ciri khas daerah setempat seperti; upacara adat, adat istiadat, 

kesenian, kepercayaan dan keraajinan yang khas.14 

Berdasarkan upaya pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 

tersebut, sama halnya dengan jenis pariwisata yang sedang banyak dikembangkan 

oleh masyarakat yaitu wisata yang memadukan alam,budaya bahkan terdapat 

edukasi di dalamnya yaitu wisata pedesaan, atau sering disebut dengan desa 

wisata. Desa wisata menjadi salah satu wisata alternatif bagi masyarakat domestik 

                                                            
14 Berry Siwista,” Penegelolaan Berbasis Community Based Tourism Pada Objek Wisata 

Air Panas Pawan Kabupaten Rokan Hulu Provisi Riau”, Jurusan Ilmu Administrasi Program 
Studi Pariwisata Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau, Vol. 3, No. 2, Oktober 
2016  
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maupun mancanegara yang ingin menikmati suasana pedesaan secara alami dan 

juga mempelajari berbagai budaya yang ada di dalamnya. 

Wilayah Yogyakarta merupakan tempat dimana sudah banyak sekali 

ditemukannya  pariwisata pedesaan yang sudah banyak dikembangkan oleh 

masyarakat lokal bersama dengan Pemerintah. Pariwisata pedesaan ini tentu 

sangat memiliki dampak bagi masyarakat lokal disekitarnya, baik dampak positif 

maupun negatif. Kehidupan masyarakat pedesaan dari segi sosial, ekonomi, 

maupun budaya sedikit banyak akan mengalami perubahan akibat pengembangan 

desa menjadi sebuah desa wisata. 

Di wilayah Yogyakarta bagian Timur, yaitu di Kecamatam Prambanan, 

Sleman terdapat salah satu desa wisata yang dikembangkan oleh masyarakat 

lokal, yang bernama Desa Wisata Budaya Plempoh, yang beralamat di Dusun 

Plempoh, Bokoharjo, Prambanan, Sleman,Yogyakarta. Seperti hal nya pariwisata 

lain yang mempunyai daya tarik akan potensi yang dimiliki oleh suatu tempat 

wisata, di Desa Wisata Budaya Plempoh juga memiliki banyak sekali potensi - 

potensi yang dapat di kembangkan dalam hal pariwisata, yaitu dari segi kesenian, 

kerajinan, adat istiadat dan juga kuliner. Hal yang paling di tonjol kan dalam 

kegiatan di Desa Wisata Budaya Plempoh yaitu tentang pariwisata kegiatan 

kunjungan peninggalan pra sejarah yaitu Candi Ratu Boko yang berada di Desa 

Bokoharjo Prambanan Sleman, wisata lingkungan seperti pertanian, perkebunan, 

peternakan, dan juga kesenian tradisional dengan kearifan lokalnya yang khas, 

serta kegiatan kerajinan batik tulis yang dapat meningkatkan sosial ekonomi 

masyarakat setempat. Sebagian besar pendapatan masyarakat bersumber dari 
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pemanfaatan wisata Candi Ratu Boko, sebagian pemuda juga berprofesi sebagai 

tour guide untuk meningkatkan pendapatan ekonomi desa maupun individu, dan 

dalam segi kerajinan di Desa Wisata Plempoh memperlihatkan kerajinan batik 

tulis relief yang bermotif dari keindahan Candi Ratu Boko yang penjualannya 

juga sudah mempunyai pendapatan ekonomi desa yang cukup lumayan.15 

Sangat menarik untuk dikaji mengenai pemberdayaan ekonomi di Desa 

Wisata Budaya Plempoh sebagaimana di atas, karena itu di perlukan fokus 

penelitian untuk membatasi hal yang akan dikaji dalam penelitian ini. Berikut 

adalah fokus penlitian yang akan dikaji: mengenai strategi pemberdayaan, dan 

hasil yang di capai setelah di berdayakan. Peneliti mengambil Desa Wisata 

Budaya Plempoh menjadi objek penelitian di karenakan banyaknya potensi-

potensi alam dan masyarakat yang dapat di kembangkan sehingga dapat menaikan 

devisa negara dan juga pendapatan ekonomi masyarakat setempat. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dan di turunkan dalam rumusan masalah 

berikut. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi yang digunakan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui desa wisata budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan 

Sleman Yogyakarta ? 

2. Bagaimana hasil yang di peroleh setelah adanya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui desa wisata budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan 

Sleman Yogyakarta ? 

                                                            
15 Observasi penulis, di Desa Wisata Budaya Plempoh, Pada tanggal, 14 April 2017.  
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

melalui desa wisata budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman 

Yogyakarta. 

2. Menggali hasil pemberdayaan ekonomi melalui desa wisata budaya 

Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna untuk menjadi acuan data dan untuk 

mendapatkan data-data yang lebih terpercaya dalam masalah dan fokus pokok 

pembahasan yang bersinggungan tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan 

Sleman. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat di desa 

wisata budaya Plempoh dalam pemberdayaan ekonomi dan pengembangan 

desa wisata. Sehingga pemberdayaan yang dilakukan dapat berjalan dengan 

baik dan semakin meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam bidang 

ekonomi, sosial maupun budaya. 

F. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan peneliti, belum ada kajian yang secara khusus 

mengkaji mengenai “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata 

Budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman”. Penelitian ini di fokuskan 
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dalam 2 hal yaitu tentang strategi pemberdayan yang dilakukan serta hasil dan 

perubahan yang di capai setelah adanya pemberdayaan. Namun demikian peneliti 

menemukan kajian lain yang mengkaji tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat antara lain:  

Pertama, Ida Royani dalam skripsi yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Miskin oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan 

Sosial di Kelurahan Segara Makmur Taruna Jaya Kabupaten Bekasi. Hasil 

penelitian ini membahas tentang upaya dan hasil pemberdayaan ekonomi 

masyarakat miskin yang dilakukan oleh badan pemberdayaan masyarakat dan 

penanggulangan sosial. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya 

pemberdayaan untuk masyarakat miskin dilakukan melalui pembentukan 

kelompok dan pendampingan. Pendampingan ini dilakukan kepada masyarakat 

kaum bawah yaitu pedagang kecil, petani dan masyarakat miskin. Hasil yang 

dicapai dalam pemberdayaan masyarakat miskin oleh pemberdaya masyarakat dan 

penanggulangan sosial yaitu masyarakat yang mendapatkan bantuan mampu 

memenuhi kebutuhan sehari – harinya.16 

Kedua, Tafrikhan dalam skripsi yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telernter E-

Pabean (studi kasus di desa Pabean kecamatan Mungkid kabupaten Magelang). 

Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

pendampingan dan pinjaman modal untuk meningkatkan produksi pertanian 

dengan tahap awal perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan masa-masa panen. 
                                                            

16  Ida Royani, 2008, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin Oleh Badan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Sosial di Kelurahan Segara Makmur Taruna 
Jaya Kabupaten Bekasi”, Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014) 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

dalam hal ini adalah melalui peminjaman modal untuk bidang pertanian yang 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan produktifitas pertanian. Hasil yang 

dicapai dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pinjaman permodalan 

pertanian yang di lakukan oleh Kelompok Belajar Mandiri dapat meningkatkan 

produktifitas dan kesejahteraan para petani di desa Pabean kecamatan Mungkid 

kabupaten Magelang.17 

Ketiga, Abdur Rohim dalam skripsinya yang berjudul “Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Pengembangan Desa Wisata (studi di Desa Wisata Bejiharjo, 

Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul, DIY). Penelitian ini membahas 

tentang latar belakang terbentuknya desa wisata dan bagaimana bentuk-bentuk 

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan serta dampak atau pengaruh 

dari pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui desa wisata ini meliputi: pertemuan rutin, pendampingan, 

bantuan modal, pembangunan sarana dan prasarana, pembentukan organisasi 

Pokdarwis, pemasaran dan promosi wisata. Dampak atau pengaruh yang 

dihasilkan dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata 

adalah mempengaruhi dampak sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat.18 

Dari ketiga penelitian diatas dapat diketahui bahwa belum ada penelitian 

yang membahas mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui desa 

                                                            
17 Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri 

Desa (KBMD) Telernter E-Pabean (studi kasus di desa Pabean kecamatan Mungkid kabupaten 
Magelang), Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009) 

18 Abdur Rohim, Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan Desa Wisata (studi di 
Desa Wisata Bejiharjo, kecamatan Karangmojo, kabupaten Gunungkidul, DIY) Skripsi, 
(Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013) 
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wisata budaya Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta. Dengan 

demikian penelitian ini masih layak untuk diteliti karena peneliti juga belum 

menemukan fokus kajian yang sama dengan judul penelitian yang sudah diteliti. 

G. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 

yang berarti kekuatan atau kemampuan. Secara definisi pemberdayaan 

dapat diartikan sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk 

memperoleh daya/kekuatan, dan proses pemberian daya/kekuatan dari 

pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 

Pengertian “proses” menunjuk pada serangkaian tindakan atau langkah 

yang dilakukan secara kronologis dan sistematis yang mencerminkan 

tahapan untuk mengubah suatu masyarakat yang kurang atau masih belum 

berdaya menuju keberdayaan.19 

Menurut Edy suharto jika di artikan secara konseptual 

pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata 

“power” (kekuasaan atau keberdayaan). Maka dari itu pokok 

pemberdayaan hampir menyentuh dengan konsep tentang kekuasaan.20  

Pemberdayaan adalah sebuah proses atau tujuan, serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

                                                            
19 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2004), hlm. 77. 
20 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT.Refika 

Aditama, 2009), hlm. 57. 
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dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan.21  

Seperti yang di paparkan Ginanjar Kartasasmita yang dikutip oleh 

Mubyarto, pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya 

masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang 

memungkinkan suatu masyarakat bertahan, dan dalam pengertian yang 

dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Memberdayakan 

masyarakat berarti upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 

memberdayakan adalah memandirikan masyarakat.22 

Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan 

(daya), potensi, sumber daya manusia agar mampu membela dirinya 

sendiri. Masyarakat yang berdaya, pada akhirnya akan mampu 

memperbaiki kualitas kehidupannya menjadi lebih baik, maka dari itu 

perbaikan kualitas hidup masyarakat harus diusahakan oleh mereka 

sendiri, karena manusia (masyarakat) tidak bisa dibangun oleh orang lain. 

Melalui proses pendampingan masyarakat dapat belajar tentang 

cara mengenali serta menghadapi kelemahannya dan juga 

mengembangkan kemampuannya untuk mengatasi persoalan yang 

                                                            
21 Ibid, hlm. 59-60 
22 Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2010), hlm. 263-264. 



16 
 

dihadapi. Memahami realitas struktural yang menindas dan sadar akan 

posisinya dalam realitas tersebut. Jika kesadaran masyarakat tumbuh, 

maka tumbuh juga pengembangan atau perubahan yang kuat pada 

masyarakat sendiri dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui 

tindakan-tindakan secara kebersamaan. Masyarakat yang sadar dan 

berdaya akan mampu untuk meningkatkan dan memperbaiki taraf 

kehidupannya baik dalam bidang apapun.23 

b. Ekonomi Masyarakat 

Secara garis besar ekonomi adalah bidang pokok yang diharuskan 

terlibat dalam kebutuhan sehari-hari masyarakat. Perlu di ketahui bahwa 

ekonomi masyarakat adalah salah satu alasan adanya pemberdayaan itu 

muncul. Maksud dari ekonomi masyarakat adalah suatu sistem 

perekonomian atau pemenuhan kebutuhan yang berbasis pada kekuatan 

masyarakat dan yang dilakukan oleh masyarakat dengan cara swadaya 

mengelola sumberdaya apa saja yang dapat dikuasai dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tersebut.24 

Dalam pemberdayaan ekonomi rakyat kelembagaan masyarakat 

dan kelembagaan pemerintah berperan penting. Menurut Cornelis Rintuh 

dan Miar, dalam mengembangkan konsep pemberdayaan ekonomi rakyat 

kita dapat mengikuti dua strategi, yaitu: strategi pertama adalah memberi 

peluang kepada sektor maupun masyarakat agar tetap dapat maju. Karena 

kemajuannya dibutuhkan untuk pembangunan bangsa secara keseluruhan. 
                                                            

23 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan  Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 5. 

24 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996) hlm. 1. 
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Strategi kedua adalah memberdayakan sektor ekonomi dan lapisan 

masyarakat yang masih tertinggal dan dipinggiran jalur kehidupan 

modern. Memberdayakan merupakan memandirikan lapisan masyarakat, 

yang dapat dilakukan melalui:25 

1) Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi lapisan 

masyarakat dapat berkembang, dengan memotivasi dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki masyarakat agar dikembangkan. 

2) Memperkuat daya atau potensi yang mereka miliki, misalnya 

dengan membuka akses dalam pendidikan, pelayanan kesehatan, modal, 

informasi, teknologi baru, dan lapangan pekerjaan. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pada dasarnya adalah 

mengupayakan pertumbuhan ekonomi rakyat agar berlangsung dengan 

cepat. Selain berlangsung dengan cepat, pemberdayaan ekonomi rakyat 

juga bertujuan agar menjadikan ekonomi semakin kuat dan modern. 

Strateginya berpusat pada upaya untuk mempercepat perubahan struktural 

yang memperkuat kedudukan ekonomi rakyat dalam perekonomian 

nasional.26
 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat bukan membuat masyarakat 

menjadi ketergantungan dengan berbagai program bantuan dari luar, 

namun mereka dapat menikmati apa yang menjadi usaha mereka sendiri 

dan dapat dipertukarkan dengan pihak lain.  Menurut Sumodiningrat, 

konsep pemberdayaan ekonomi secara ringkas adalah pemberdayaan 
                                                            

25 Cornelis Rintuh & Miar, Kelembagaan dan Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: PUSTEP 
UGM, 2003), hlm. 94. 

26 Ibid, hlm. 96. 
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ekonomi rakyat merupakan usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, 

besar, moderen, dan mempunyai daya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Pemberdayaan ekonomi rakyat dilakukan dengan 

melalui perubahan struktural, perubahan struktural tersebut meliputi 

proses perubahan dari: 

1) Ekonomi tradisional ke ekonomi modern 

2) Ekonomi lemah menjadi ekonomi yang tangguh 

3) Ketergantungan kepada kemandirian 

Kebijakan yang perlu dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi 

diantaranya adalah, pemberian peluang kepada aset produksi, penguatan 

industri kecil, mendorong munculnya wirausaha baru, dan memperkuat 

posisi transaksi kemitraan usaha ekonomi rakyat.27 

2. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Ada beberapa alasan mengapa masalah pembangunan masyarakat desa 

masih relevan untuk dibahas. Pertama, jika di lihat di perkotaan perkembangan 

masyarakat kota lebih maju dengan sangat pesat, secara umum wilayah negara 

kita masih didominasi oleh masyarakat pedesaan. Hal ini diperkirakan masih akan 

berlangsung lama. Benar jika di dearah pedesaan akan maju sedikit demi sedikit, 

itu di karenakan munculnya industrialisasi dan juga urbanisasi, akan tetapi bukan 

berarti menghilangkan semua namun akan susut secara perlahan. 

Kedua, sejak awal tahun 1970-an pemerintah Orde Baru telah 

mencanangkan berbagai macam kebijakan dan program pembangunan pedesaan 

                                                            
27 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 56. 
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yang ditandai oleh inovasi baru dan teknologi modern, secara umum kondisi 

sosial maupun ekonomi masyarakat desa masih memprihatinkan.28 

Menurut Suharto yang dikutip oleh Totok Mardikanto terhadap strategi 

pemberdayaan masyarakat ia mengemukakan adanya 5 (lima) aspek penting yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui 

pelatihan dan advokasi terhadap masyarakat miskin, yaitu:29 

a. Motivasi 

Dalam hubungan ini setiap keluarga harus dapat memahami nilai 

kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan 

haknya sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Karena itu, setiap 

rumah tangga perlu didorong untuk membentuk kelompok yang 

merupakan mekanisme kelembagaan penting untuk mengorganisir dan 

melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat di desa atau 

kelurahannya. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam 

kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber 

dan kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 

b. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan 

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui 

pendidikan dasar, perbaikan kesehatan, dan sanitasi. Sedangkan 

keterampilan vokasional dapat dikembangkan melalui cara-cara 

partisipatif. Pelatihan semacam ini dapat membantu masyarakat miskin 

                                                            
28 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm. 29. 
29 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 170-171. 
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untuk menciptakan mata pencaharian sendiri atau membantu 

meningkatkan keahlian mereka untuk mencari pekerjaan. 

c. Manajemen diri 

Setiap kelompok masyarakat harus mampu memilih pemimpin 

mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti 

melaksanakan pertemuan, melakukan pencatatan dan pelaporan, dan 

manajemen kepemilikan masyarakat. Pada tahap awal pendampingan dari 

luar dapat membantu mereka dalam mengembangkan sebuah sistem. 

Kelompok kemudian dapat diberi wewenang penuh untuk melaksanakan 

dan mengatur sistem tersebut. 

d. Mobilisasi sumberdaya 

Untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat diperlukan 

pengembangan metode untuk menghimpun sumber-sumber individual 

melalui tabungan reguler dan sumbangan sukarela dengan tujuan 

menciptakan modal sosial. Pengembangan sistem penghimpunan, 

pengalokasian, dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat 

sehingga semua anggota memiliki kesempatan yang sama.  

e. Pembangunan dan pengembangan jejaring 

Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu 

disertai dengan peningkatan kemampuan para anggotanya membangun 

dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial di sekitarnya. 

Jaringan ini sangat penting dalam menyediaan dan mengembangkan 
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berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan 

keberdayaan masyarakat miskin. 

Selain itu Kartasasmita juga mengatakan beberapa langkah dalam 

melakukan pemberdayaan ekonomi yakni: 30 

a. Memberi peluang agar sektor dan masyarakat modern dapat tetap 

maju, karena kemajuannya dibutuhkan untuk pembangunan bangsa 

secara keseluruhan. Termasuk peningkatan efisiensi, produktivitas, 

dan pengembangan serta penguasaan teknologi, yang amat diperlukan 

untuk memperkuat daya saing. Intinya adalah memberikan kepada 

sektor ini keleluasaan, yakni tanpa terlalu banyak campur tangan 

pemerintah. Bahkan dalam sektor ini, jika masyarakat telah mampu, 

pemerintah harus mundur dari menangani kegiatan yang dapat 

dilakukan lebih baik atau sama baiknya oleh masyarakat. 

b. Memberdayakan sektor ekonomi seperti lapisan masyarakat miskin 

dan masyarakat tertinggal yang hidup di luar atau di pinggiran jalur 

kehidupan modern. Strategi inilah yang harus dikembangkan oleh 

negara. Intinya adalah membantu masyarakat agar lebih berdaya 

sehingga tidak hanya dapat meningkatkan kapasitas dan 

kemampuannya dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki, tetapi 

juga sekaligus meningkatkan kemampuan ekonomi nasional. 

 

 

                                                            
30 Ginandjar Kartasasmita, Strategi Pembangunan Ekonomi: Antara Pertumbuhan Dan 

Demokrasi,  (Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, 2008), hlm. 14-15. 
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3. Indikator Keberhasilan 

Pemberdayaan Masyarakat selalu memiliki hasil dan perubahan sesuai 

dengan apa yang akan diharapkan. Edi Suharto menyatakan bahwa terkait dengan 

pemberdayaan masyarakat, keberhasilannya dapat dilihat dari keberdayaan 

mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat 

kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis.31 

Sedangkan teori lain menurut Gunawan Sumodiningrat dalam melakukan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat ada 5 (lima) indikator keberhasilan dan 

perubahan yang dapat dicapai yakni:32 

a. Berkurangnya jumlah penduduk yang berstatus masyarakat miskin. 

b. Berkembangnya usaha dan peningkatan pendapatan yang dilakukan 

penduduk dengan memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada. 

c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 

d. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin 

berkembangnya usaha produktif, semakin kuatnya permodalan 

kelompok, serta semakin rapinya sistem administrasi kelompok. 

e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang 

ditandai oleh peningkatan pendapatan, sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan pokok dan sosial dasarnya. 

 

                                                            
31 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT.Refika 

Aditama, 2009), hlm. 63. 
32 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 138. 
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4. Desa Wisata 

a. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata atau pariwisata pedesaan adalah wilayah pedesaan 

yang memanfaatkan unsur-unsur yang ada di masyarakat dan berfungsi 

sebagai atribut produk wisata, menjadi suatu rangkaian aktivitas pariwisata 

yang terpadu. Sehingga desa tersebut mampu memenuhi segala kebutuhan 

perjalanan wisata, serta menyediakan berbagai fasilitas pendukungnya.33 

Menurut Pariwisata Inti Rakyat (PIR), yang dimaksud dengan desa 

wisata adalah suatu kawasan perdesaan yang menawarkan keseluruhan 

suasana yang mencerminkan keaslian perdesaan baik dari kehidupan sosial 

ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur 

bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan 

perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 

dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya: atraksi, 

akomodasi, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.34 

b. Tujuan Desa Wisata 

                                                            
33 Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata berbasis Masyarakat, (Surakarta:Sebelas 

Maret University Pres, 2009), hlm. 125. 
34 Soetarso Priasukmana dan R. Mohamad Mulyadin, “Pembangunan Desa Wisata: 

Pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah”, Jurnal Info Sosial Ekonomi, Vol. 2 No. 1 
(2001), hlm. 37. 
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Pembangunan desa memiliki suatu tujuan yang ingin diwujudkan. 

Menurut Suryo Sakti Hadiwijoyo ada beberapa tujuan yang dipaparkan 

yaitu bertujuan untuk:35 

1) Mendukung program pemerintah dalam pembangunan 

kepariwisataan dengan menyediakan obyek wisata alternatif. 

2) Menggali potensi sumberdaya desa untuk pembangunan 

masyarakat sekitar desa wisata. 

3) Memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha bagi 

penduduk desa, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat desa, sehingga akan terjadi 

pemerataan ekonomi di desa. 

4) Mendorong orang-orang kota agar secara ekonomi relatif lebih 

baik, dan supaya senang pergi ke desa untuk berekreasi. 

5) Menimbulkan rasa bangga bagi penduduk desa untuk tetap 

tinggal di desanya, sehingga tidak menambah urbanisasi namun 

mengurangi. 

6) Mempercepat pembauran antara orang-orang non pribumi 

dengan penduduk pribumi 

7) Memperkokoh persatuan bangsa, dapat mengatasi disintegrasi. 

c. Tipe Desa Wisata 

Menurut pola, proses dan tipe pengelolaannya desa atau kampung 

wisata di Indonesia terbagi dalam dua bentuk yaitu:36  

                                                            
35 Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Pedesaan Berbasis Masyarakat 

(Sebuah Pendekatan Konsep),(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 69. 
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1) Tipe Terstruktur  

Tipe terstruktur ini ditandai dengan karakteristik sebagai 

berikut:  

a) Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur 
yang spesifik untuk kawasan tersebut. Tipe ini 
memunyai kelebihan dalam citra yang ditumbuhkan 
sehingga mampu menembus pasar internasional. 

b) Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau 
penduduk setempat, sehingga dampak negatif yang 
ditimbulkannya diharapkan akan terkontrol. 

c) Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat 
kemampuan perencanaan yang integratif dan terkoodinir, 
sehingga diharapkan akan tampil menjadi semacam agen 
untuk mendapatkan dana-dana internasional sebagai 
unsur utama untuk menangkap servis dari hotel bintang 
lima.  

 
2) Tipe Terbuka  

Tipe ini ditandai dengan karakter yaitu tumbuh dan 

menyatunya kawasan dengan struktur kehidupan baik ruang 

maupun pola dengan masyarakat lokal. Distribusi pendapatan yang 

didapat dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh penduduk 

lokal akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar menjadi satu 

dalam penduduk lokal. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penulis memilih Desa Bokoharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten 

Sleman sebagai tempat penelitian karena: 

                                                                                                                                                                   
36 Ibid, hlm. 70. 
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Prambanan adalah kecamatan yang ada di Sleman, dan merupakan kecamatan 

yang mempunyai potensi budaya yang sangat banyak. Prambanan identik dengan 

wisata candi, karena banyak sekali peninggalan sejarah berupa candi yang berada 

di kecamatan prambanan. Candi Boko misalnya, candi yang terletak di desa 

Bokoharjo, Prambanan, Sleman.  

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber tempat kita 

memperoleh keterangan atau data informasi mengenai masalah yang diteliti.37 

Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah semua yang terlibat langsung 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Desa Wisata Budaya Plempoh 

Bokoharjo, Prambanan, Sleman. Pihak-pihak tersebut antara lain, ketua Pokdarwis 

Desa Wisata Budaya Plempoh sebagai informan utama, sekertaris Pokdarwis Desa 

Wisata Budaya Plempoh, dan beberapa anggota masyarakat yang berpartisipasi 

dalam mendukung pemberdayaan Desa Wisata. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif, 

alasannya:  

a. Pendekatan ini lebih mudah untuk menjawab apa saja yang berkaitan 

dengan strategi pemberdayaan ekonomi Desa Wisata Plempoh dan juga 

hasil perubahan setelah pemberdayaan ekonomi di Desa Wisata Budaya 

Plempoh. 

                                                            
37 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : CV Rajawali, 1986), hlm. 

92. 
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b. Pendekatan ini mampu memberikan kesempatan untuk menemukan 

kondisi-kondisi nyata dilapangan guna mengembangkan teori yang 

sudah ada. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling yaitu sampel yang diambil dengan pertimbangan khusus dari yang 

sesuai dengan kriteria peneliti.38 Strategi yang digunakan adalah berdasarkan 

kriteria. Informan yang penulis jadikan sampling adalah informan yang 

dikriteriakan sebagai berikut:  

a. Kepengurusan dari Pokdarwis yaitu Bapak Sardi selaku ketua Desa 

Wisata Budaya Plempoh Bokoharjo, Prambanan, Sleman, 

b. Anggota yang berpartisipasi dalam Pemberdayaan Desa Wisata Budaya 

Plempoh yaitu Bapak Slamet Widodo selaku bendahara Desa Wisata 

Budaya Plempoh. 

c. Anggota yang berpartisipasi dalam Pemberdayaan Desa Wisata Budaya 

Plempoh yaitu Bapak S. Bejo Mulyono selaku sekertaris Desa Wisata 

Budaya Plempoh. 

d. Masyarakat sekaligus pemuda karang taruna Mbak Fitriya selaku tour 

guide di Desa Wisata Budaya Plempoh. 

e. Pemuda yang berpartisipasi dalam Pemberdayaan Desa Wisata Budaya 

Plempoh Mas Amir selaku pemuda karang taruna serta masyarakat desa 

Plempoh. 

                                                            
38 Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 98. 
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Dengan kriteria di atas, penelitian ini bisa dilakukan karena adanya sumber atau 

informan yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utamanya adalah mengumpulkan data. Dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan melalui 

observasi (pengamatan), interview (wawancara),  dokumentasi.39 

1. Teknik Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, dan hanya sebagai 

pengamat independen. Dengan demikian peneliti hanya mengamati 

dan melihat sendiri fenomena dan segala kegiatan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Desa Wisata Budaya Plempoh. Teknik 

observasi dilakukan untuk mendapatkan data secara lebih rinci dan 

sebagai penguat data yang telah diperoleh dari wawancara dengan 

informan dan disesuaikan dengan rumusan masalah yang ada. Fokus 

penelitian melalui teknik observasi dalam skripsi ini adalah dengan 

melakukan pengamatan terhadap strategi pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Desa Wisata yaitu tentang pendekatan ke masyarakat, 

pelatihan ketrampilan, pengembangan modal, dan menjalin kemitraan. 

2. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur yaitu wawancara dimana pertanyaan yang 

                                                            
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: IKAPI, 2014), 

hlm. 224. 
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diajukan tidak harus mengikuti ketentuan secara ketat, artinya daftar 

pertanyaan mencakup pertanyaan yang bersifat spesifik dan pertanyaan 

bebas. Pertanyaan dapat berkembang dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti dan kondisi saat di lapangan. Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi berupa pendapat atau ungkapan 

dari informan.40 Menggunakan teknik wawancara dikarenakan untuk 

mendapatkan data yang valid yang diperoleh secara langsung dari 

informan yang ada di Desa Wisata Budaya Plempoh. Dalam penlitian 

kualitatif peneliti harus melakukan wawancara agar mendapatkan data 

yang benar. Wawancara dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

yang ada. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

Bapak Sardi selaku ketua Desa Wisata Budaya Plempoh, Fitriya selaku 

sekretaris pemuda Plempoh, Bapak Slamet selaku bendahara Desa 

Wisata Budaya Plempoh, Amir selaku pemuda dan Pak bejo selaku 

warga masyarakat Plempoh. Wawancara dalam penelitian ini 

difokuskan mengenai strategi pemberdayaan, dan hasil pemberdayaan 

terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Plempoh.  

3. Teknik dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Ciri utama data ini tak terbatas ruang dan 

waktu sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui data-data 

dimasa lalu.41 Dalam penelitian kualitatif diperlukan data dokumen-

dokumen untuk melengkapi data yang telah diperoleh secara langsung 
                                                            

40 Sulistyo dan Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 150-173. 
41 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hlm. 121-122. 
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melalui observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini dokumen 

diperoleh melalui arsip profil desa wisata Plempoh, arsip foto desa 

wisata Plempoh, arsip data kemiskinan Bokoharjo, dan foto-foto 

pribadi yang diambil oleh penulis yaitu tentang kegiatan yang ada di 

Desa Wisata Plempoh seperti foto karawitan, foto penduduk Plempoh 

yang sedang menjadi guide, dan foto pelatihan membatik.  

6. Teknik Validitas data 

Dalam penelitian kualitatif harus mengungkap keabsahan data dengan 

kebenaran yang objektif, karena itu kevaliditasan data dalam penelitian ini 

sangatlah penting. Hal tersebut mengukur tingkat kepercayaan (kredibilitas) 

penelitian kualitatif sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data.42 Triangulasi juga bisa disebut sebagai kekuatan data yang di kumpulkan 

dari data yang berbeda-beda untuk mendapatkan sumber data yang sama.43 

Semisal contoh dari teknik triangulasi disini yaitu dari ungkapan wawancara 

langsung oleh Bapak A, lalu hal yang senada juga disampaikan oleh Bapak B. Inti 

dari ungkapan langsung tersebut mempunyai sumber data yang sama namun dari 

data - data wawancara yang berbeda seperti pemisalan diatas. 

                                                            
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

offset, 1996), hlm. 177-178. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: IKAPI, 2014),  

hlm. 241. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan secara 

sistematis, transkrip wawancara, catatan lapangan dan materiil lainnya yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman tentang data, dan 

mempresentasikannya kepada orang lain44. Dalam penelitian ini peneliti memakai 

analisis secara interaktif. Miles dan Huberman (1984), mengungkapkan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas. Pertama yaitu reduksi data atau pengumpulan 

beberapa data dalam penelitian kualitatif bisa di lakukan dalam bentuk landasan 

teori dan hasil penelitian. Kedua, penyajian data  dalam penelitian kualitatif  bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Langkah ketiga yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

apabila tidak ada bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.45 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulis akan memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian ini, guna 

untuk memberikan penjelasan alur agar penelitian ini menjadi terstruktur secara 

sistematis. Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 Bab 1 tentang pembahasan yang berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
                                                            

44 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 246. 

45 Ibid, hlm. 246. 
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 Bab 2 mengenai gambaran umum Desa Wisata Plempoh Bokoharjo 

Prambanan Sleman yang didalamnya berisi tentang letak geografis, visi misi, 

tujuan, profil, struktur kepengurusan, sarana prasarana. 

 Bab 3 berisi tentang pemaparan strategi apa saja dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui desa wisata Plempoh Bokoharjo Prambanan Sleman, 

hasil dan perubahan dari pemberdayaan ekonominya serta analisis hasil penelitian. 

 Bab 4 yaitu mengenai penutup yang didalamnya berisi kesimpulan 

penelitian, kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengumpulkan data – data di lapangan dan menguraikan 

pembahasan pada hasil penelitian yang berisi tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Desa Wisata Budaya Plempoh, maka penulis dapat 

menyimpulkan mengenai hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan pengurus dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Desa Wisata Budaya Plempoh yaitu: 

a. Melalui pendekatan, yang pertama yaitu pengurus mengenalkan 

potensi – potensi dasar cagar budaya yang ada di desa Plempoh kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap Desa 

Wisata Budaya Plempoh, dan yang kedua melalui pembentukan SDM. 

Pembentukan SDM ini dilakukan pengurus Desa Wisata dengan cara 

mengajak sharing baik secara perseorangan maupun kelompok, 

dengan obrolan yang berisi tentang motivasi kepada masyarakat dan 

juga pemanfaatan potensi – potensi yang dimiliki untuk memenuhi 

tujuan dari Desa Wisata Plempoh ini. 

b. Pelatihan keterampilan, ada beberapa pelatihan yang di berikan kepada 

masyarakat yakni pelatihan membatik, pelatihan guide, pelatihan 

karawitan, dan pelatihan sablon kaos. Pelatihan keterampilan bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar lebih berdaya 



83 
 

dan juga masyarakat bisa mendapatkan peluang kerja yang mudah 

melalui pelatihan tersebut. Pelatihan keterampilan dapat membuat 

masyarakat lebih mandiri, dengan demikian maka pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Desa Wisata Budaya Plempoh dapat 

tercapai. 

c. Pengembangan modal, di Desa Wisata Budaya Plempoh sudah 

memiliki modal awal yang dapat dikembangkan melalui beberapa 

usaha dilakukan masyarakat setelah adanya pelatihan – pelatihan yang 

diberikan, usaha – usaha tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian Desa Wisata Budaya Plempoh maupun masyarakat. 

Usaha yang dilakukan yakni penjualan dari hasil karya pelatihan batik 

tulis, pemberian modal alat – alat sablon yang dapat menghasilkan 

pendapatan dari penjualan usaha sablon kaos, menjadi tour guide di 

kawasan Wisata Candi Ratu Boko juga menghasilkan pendapatan yang 

lumayan banyak, lalu dari pentas karawitan yang bekerja sama dengan 

Taman Wisata Candi merupakan pengembangan modal yang cukup 

menghasilkan, dan yang terakhir dari hasil penjualan barang bekas 

yang dikumpulkan masyarakat untuk dijual ke pengepul. Melalui 

beberapa usaha tersebut maka dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan menjadi kegiatan pengembangan modal dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Wisata Budaya Plempoh. 

d. Menjalin kemitraan, dalam usaha pemberdayaan, pengelola Desa 

Wisata Budaya Plempoh melakukan kerjasama dengan beberapa 
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instansi lembaga, yaitu dengan BPCB yang memberikan beberapa 

pelatihan – pelatihan kepada Desa Wisata Budaya Plempoh, ISI juga 

memberikan pelatihan dan juga kerja sama dalam pengadaan pentas 

karawitan, dan bekerja sama dengan Taman Wisata Candi Ratu Boko 

dalam pengajuan sponsorship dan juga kerjasama untuk wisatawan 

yang membutuhkan pemandu wisata. Kerja sama tersebut dilakukan 

guna untuk mempermudah terlaksananya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Desa Wisata Budaya Plempoh. 

2. Hasil yang dicapai Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Suatu pemberdayaan yang dilakukan pasti mempunyai sebuah hasil yang 

akan dicapai. Secara pengamatan penulis secara teoritis ada beberapa hasil 

yang dicapai dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Wisata 

Budaya Plempoh, yakni: 

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin terlihat dari data di lapangan 

ada beberapa masyarakat yang melakukan pembangunan rumah yang 

tadinya belum layak huni menjadi layak untuk ditempati karena 

dampak dari pemberdayaan tersebut. Berdasarkan data kemiskinan 

penduduk di desa Plempoh menunjukan bahwa ada pengurangan setiap 

tahunnya. 

b. Berkurangnya pengangguran, dapat dilihat dari para pemuda yang 

setelah lulus dari sekolah langsung mendapatkan pekerjaan baik 

melalui pelatihan – pelatihan yang dilakukan di Desa Wisata Plempoh 

maupun dari kemitraan yang dijalin oleh Desa Wisata Plempoh yang 
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memberikan peluang kepada masyarakat untuk memperoleh lapangan 

pekerjaan. Data secara statistik presentase pengangguran belum 

ditemukan penulis, hanya data secara lisan. 

c. Meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, memang ada 

perubahan dari sebelum adanya desa wisata dan setelah adanya desa 

wisata ini. Yang awalnya belum adanya usaha dan pelatihan 

membatik, sekarang menjadi ada dan dapat menghasilkan pendapatan 

dari penjualannya, dari karawitan yang belum bisa apa –apa, menjadi 

bisa memainkan dan berpentas. Dari penjualan kaos sablon juga 

merupakan peningkatan pendapatan baik untuk Desa Wisata Plempoh 

maupun masyarakat setempat. 

 Akan tetapi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Desa 

Wisata Budaya Plempoh ini belum mempunyai hasil yang memuaskan karena  

ada beberapa faktor yang menghambat dalam suatu upaya pemberdayaan di 

masyarakat. Tingkat keberhasilan yang dicapai dalam pemberdayaan tersebut 

belum dapat dibilang maksimal. 

B. Kritik dan Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasa, dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya komunikasi secara baik – baik kepada semua elemen 

masyarakat dan berusaha untuk menemukan jalan tengah demi 

kesejahteraan semua masyarakat. 
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2. Mempertajam lagi tentang penyadaran terhadap masyarakat terutama dari 

segi SDM, semisal studi banding terhadap desa wisata lain yang jauh 

lebih berkembang. 

3. Dari segi pelatihan perlu adanya suatu hal untuk menarik masyarakat 

agar lebih tertarik untuk mengikuti pelatihan – pelatihan yang di adakan, 

semisal dengan cara memberikan pelatihan – pelatihan tersebut dengan 

suasana yang berbeda dari sebelumnya, disesuaikan dari keinginan 

masyarakat tersendiri. 

4. Mengikutsertakan peran pemerintah terhadap semua pelatihan 

pemberdayaan, agar masyarakat lebih percaya akan adanya upaya 

pemberdayaan tersebut. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

MELALUI DESA WISATA BUDAYA PLEMPOH UNTUK KETUA 

POKDARWIS, KEPALA DUSUN, DAN MASYARAKAT 

 

Pertanyaan Secara Umum: 

1. Sejak kapan Desa Wisata Plempoh ini terbentuk? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya ? 

3. Apa latar belakang didirikannya Desa Wisata Plempoh? 

4. Bagaimana tanggapan dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

Desa Wisata Plempoh? 

5. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh Desa Wisata untuk 

menunjang kebutuhan wisatawan? 

Pertanyaan Secara Spesifik: 

1. Apakah ada peningkatan kesadaran masyarakat setelah diberikan 

motivasi? 

2. Apakah ada kegiatan pemberian motivasi kepada masyarakat? 

3. Apakah di Desa Wisata Plempoh terdapat pelatihan keterampilan? Jika 

ada apa saja? 

4. Apakah ada manajemen yang mengatur di Desa Wisata Plempoh selain 

dari Pokdarwis? Kalau hanya Pokdarwis manajemennya bagaimana? 

5. Bagaimana pengembangan modal di Desa Wisata Plempoh? 



6. Apakah Desa Wisata Plempoh melakukan pengembangan jejaring 

untuk meningkatkan pemberdayaan bagi masyarakat sekitar? 

7. Apa saja kegiatan pemberdayaan yang sudah dilakukan di DesaWisata 

Plempoh untuk menambah kemandirian masyarakat sekitar?  

8. Bagaimana untuk mendorong masyarakat sekitar Desa Wisata 

Plempoh untuk meningkatkan produktivitas dan penguasaan 

teknologi? 

9. Apakah Desa Wisata Plempoh mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak seperti lembaga dan kedinasan yang bergerak di bidang 

pariwisata? (menjalin kemitraan) 

10. Apa saja kegiatan ekonomi (usaha produktif) masyarakat untuk 

mendukung berkembangnya DesaWisata Plempoh? 

11. Apakah dengan menjadi desa wisata, juga mempengaruhi jumlah 

penduduk yang berstatus ekonomi rendah? 

12. Apakah masyarakat tertarik untuk mengembangkan peluang usaha 

untuk meningkatkan pendapatan? 

13. Apakah dengan adanya Desa Wisata Plempoh dapat meningkatkan 

pendapatan daerah di Bokoharjo? 
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